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Kata Pengantar

Puji dan syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena
denga rahmat dan karunia-Nya Prosiding Seminar Nasional KOMNAS
SDG 2021 dengan tema Peran Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik
(SDG) dalam Mendukung Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern telah
dilaksanakan secara virtual pada tanggal 15 September 2021.

Seminar ini diselenggarakan sebagai media saling bertukar informasi
serta sosialisasi hasil penelitian di bidang penelitian serta penerapan hasil-
hasil penelitian terkait SDG Pertanian. Seminar Nasional KOMNAS SDG
2021 dapat dijadikan sebagai media tukar menukar pengetahuan dan
pengalaman serta diskusi ilmiah yang berdampak peningkatan kemitraan
di antara peneliti yang akan saling bekerja sama dalan pengelolaan dan
pemanfaatan SDG yang akan mendukung tercapainya pertanian yang
maju, mandiri dan modern. Panitia telah membuat kelompok diskusi
berdasarkan Kklasifikasi SDG komoditas, diantaranya ruang lingkup
Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan, Hewan dan organisme lain.
Pembagian ruang lingkup ini dilakukan dengan harapan terjadi pertukaran
ilmu, pemikiran, dan wawasan yang lebih luas bagi peserta seminar.

Panitia berharap penerbitan prosiding ini dapat digunakan sebagai
data sekunder dalam pengembangan penelitian di masa akan datang, serta
dijadikan bahan acuan dalam pengelolaan dan pemanfaatan SDG. Akhir
kata panitia mengucapkan terima kasih kepada keynote speaker, pemakalah,
dan seluruh peserta yang telah berpartisipasi dalam kegiatan Semnas
KOMNAS 2021 serta panita mohon maaf apabila dalam penyusunan
prosiding ini masih terdapat kekurangan dan semoga prosiding ini
bermanfaat bagi kita semua.

Bogor, 15 September 2021
Sekretaris Komisi Nasional SDG,

Ir. Mastur, M.Si., Ph.D.
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LAPORAN KETUA PANITIA PENYELENGGARA
SEMINAR NASIONAL KOMISI NASIONAL SUMBER
DAYA GENETIK 2021
Bogor, 15 September 2021

“Peran Bioteknologi dan SDG dalam Mendukung
Pertanian Maju, Mandiri dan Modern”

Yang saya hormati,

e Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian sekaligus
sebagai Ketua Komnas SDG,

e Para Kepala Pusat, Balai Besar, dan Balai di lingkup Kementerian
Pertanian,

e Para Pimpinan, Tim Pakar, Anggota, Komisi Nasional dan Komisi
Daerah SDG,

e  Para Pemakalah Utama dan Pemakalah Oral Seminar,

e  Para Panitia Penyelenggara, serta

e  Para hadirin yang berbahagia.

Assalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Segala puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah SWT,
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua
sehingga hari ini kita dapat dipertemukan untuk mengikuti acara
SEMINAR NASIONAL KOMISI NASIONAL SUMBER DAYA
GENETIK TAHUN 2021. Dimana saat ini Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB
BIOGEN) selaku Sekretariat Komisi Nasional Sumber Daya Genetik
(Komnas SDG) berkesempatan dan dipercaya untuk menjadi tuan rumah
seminar ini.

Kami mengucapkan selamat datang kepada peserta seminar dimana
kita memiliki kesempatan untuk berbagi informasi untuk meningkatkan
kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian serta penerapan hasil-
hasil penelitian terkait bioteknologi dan SDG pertanian. Pada seminar
nasional ini, tema yang kami angkat adalah “Peran Bioteknologi dan SDG
dalam Mendukung Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern”.

Seminar nasional satu hari ini terdiri dari sesi pleno dan paralel. Dalam
sesi pleno ada tiga pembicara utama yang akan memberikan presentasi dan
berbagi ilmu dan kepakarannya. Saya ingin mengucapkan terima kasih
yang tulus kepada semua pembicara utama yaitu Dr. Wiguna Rahman, Dr.
Ika Roostika Tambunan, dan Prof. Dr. Ir. Sugiono Moeljopawiro, M.Sc. yang
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telah menerima undangan kami.

Untuk sesi paralel panitia menerima 69 makalah dengan 4 ruang
lingkup (30 makalah ruang lingkup Bioteknologi dan SDG tanaman
pangan, 18 makalah ruang lingkup Bioteknologi dan SDG tanaman
hortikultura, 7 makalah ruang lingkup Bioteknologi dan SDG tanaman
perkebunan, 14 makalah ruang lingkup hewan dan organisme lain). Kami
berharap seminar virtual ini akan menjadi forum yang sempurna bagi para
peserta untuk berinteraksi dan mungkin mendiskusikan kolaborasi di masa
depan.

Seminar nasional ini dapat terselenggara berkat bantuan dari berbagai
pihak. Untuk itu pada kesempatan ini izinkan kami megucapkan terima
kasih kepada Kepala Badan Litbang Pertanian beserta jajarannya, para
narasumber, tim pakar, serta para pemakalah oral dan peserta yang
berpartisipasi pada kegiatan seminar nasional ini.

Kami menyadari bahwa penyelenggaraan seminar ini masih banyak
kekurangan baik dalam penyajian acara, pelayanan administrasi maupun
keterbatasan fasilitas. Untuk itu kami mohon maaf yang sebesar-besarnya
atas kekurangan tersebut. Akhir kata semoga peserta seminar mendapatkan
manfaat yang besar dari kegiatan ini sehingga mampu mewujudkan
atmosfer riset dan pemanfaatan SDG yang baik, berkelanjutan dan
berkualitas sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang
berkembang pada saaat ini. Terima kasih.

Wassalaamu'alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Bogor, 15 September 2021
Ketua,

Dr. Rossa Yunita, S.P., M.Si.
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RUMUSAN SEMINAR NASIONAL

KOMISI NASIONAL SUMBER DAYA GENETIK
“Peran Bioteknologi dan SDG dalam Mendukung
Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern”

Bogor, 15 September 2021

Forum Seminar Nasional yang bertema “Peran Bioteknologi dan SDG
dalam Mendukung Pertanian Maju, Mandiri dan Modern” menampilkan
beragam topik terkait Sumber Daya Genetik (SDG) pertanian. Tiga
pembicara utama yang dihadirkan menyoroti potensi dan nilai penting
sumberdaya genetik yang tersebar di wilayah Indonesia dan upaya
perlindungannya baik secara fisik di bank gen maupun perlindungan
hukum melalui berbagai aturan yang berlaku. Kerabat liar tanaman (Crop
Wild Relatives/CWR) yang merupakan salah satu komponen SDG yang
potensial untuk pengembangan, telah dipetakan dan perlu ditindaklanjuti
upaya pengelolaannya. Konservasi dan pemanfaatan SDG adalah dua sisi
pengelolaan yang saling terkait. Perkembangan ilmu dan teknologi
memberikan kemudahan dalam pengelolaan SDG. Berbagai teknik baru
muncul dan terus berkembang seperti teknik berbasis in-vitro dan
molekuler. Teknologi tersebut dapat diberdayakan untuk menunjang
konservasi dan pemanfaatan SDG. Selain perlindungan secara fisik melalui
kegiatan konservasi, SDG juga perlu dilindungi melalui pendekatan secara
hukum. Salah satu bentuk perlindungan hukum dan sekaligus
pengembangan dan pemanfaatan SDG adalah pengembangan produk
Indikasi Geografis.

Makalah yang dipresentasikan dalam forum ini dikelompokkan dalam
empat kelompok berdasarkan komoditas yang menjadi bahasannya. Dari
69 makalah yang dipresentasikan, sebanyak 30 makalah masuk dalam
ruang lingkup Bioteknologi dan SDG Tanaman Pangan, 18 makalah dalam
ruang lingkup Bioteknologi dan SDG Tanaman Hortikultura, 7 makalah
dalam ruang lingkup Bioteknologi dan SDG Tanaman Perkebunan, dan 14
makalah ruang lingkup Hewan dan Organisme Lain.

BIOTEKNOLOGI DAN SDG TANAMAN PANGAN

Dari 30 makalah yang dimasukkan dalam ruang lingkup Bioteknologi
dan SDG tanaman pangan, komoditas yang banyak dipresentasikan secara
berurutan adalah padi, sorgum, kedelai, kacang tanah, garut, singkong.
Bidang kajian sebagian besar adalah berupa upaya menggali karakter
morfologi, agronomi, dan karakter fungsionalnya. Teknologi terkait yang
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juga dibahas terkait tanaman pangan adalah pra-pemuliaan hingga
pemuliaan baik secara konvensional maupun melalui pendekatan teknologi
modern seperti mutasi dan pemuliaan berbasis marka.

Padi dan Serealia lain

Komoditas padi mendominasi topik dalam seminar ini. Bidang yang
diseminarkan mencakup kegiatan inventarisasi, konservasi, karakterisasi
dan pra-pemuliaan, pemuliaan, dan pemanfaatannya. Upaya konservasi
padi dipresentasikan dalam rangkaian upaya perlindungan pada padi
ketan asal Yogyakarta melalui pendaftaran varietas dengan nama Waler
Handayani dan Serang Handayani. Pada kegiatan karakterisasi, beberapa
tema yang muncul adalah adalah kegiatan karakterisasi dan studi
keragaman pada plasma nutfah padi rawa, padi lokal, dan padi liar.

Ada Dberagam topik terkait kegiatan pra-pemuliaan yang
dipresentasikan. Studi mengenai variabilitas karakter ketahanan hawar
daun bakteri (Xanthomonas oryzae Pv. Oryzae) pada galur-galur padi dari
beberapa negara di Asia telah mengidentifikasi galur-galur tahan pada
bebergapa ras HDB. Evaluasi beberapa varietas unggul baru padi terhadap
cekaman anaerob germination yang menunjukkan bahwa varietas Inpara 3
memiliki toleransi yang baik terhadap cekaman perkecambahan anaerob.
Evaluasi metode skrining untuk cekaman kekeringan pada aksesi lokal padi
gogo menunjukkan variasi presentasi ketahanan hidup padi gogo pada
berbagai kapasitas lapang. Studi mengenai respon genotipe padi indonesia
terhadap transformasi genetik telah mengidentifikasi varietas Fatmawati
dan Situ Patenggang sebagai padi yang efisien untuk menjadi target
transformasi melalui Agrobacterium tumefaciens. Kajian metode skrining
untuk seleksi ketahanan terhadap cekaman Aluminum pada tanaman padi
menunjukkan skrining secara hidroponik dengan pengamatan parameter
pertumbuhan akar yang menyeluruh direkomendasikan untuk dapat
memperoleh hasil yang akurat.

Topik terkait kegiatan atau hasil pemuliaan yang dipresentasikan
dalam seminar ini adalah observasi yang dilakukan pada galur harapan,
mutan, kalus, dan beras Biofortife. Studi mengenai keragaan galur harapan
padi sawah dataran tinggi di Bengkulu telah menghasilkan dua calon galur
kuat untuk studi lanjut. Observasi fenotipik dan stabilitas mutasi gen
GA20ox-2 pada padi mutan CRISPR/Cas9 turunan Inpari HDB
menunjukkan diperolehnya mutan dengan fenotipe yang sudah homogen;
dan Pembentukan kalus mutan padi sawah (Oryza sativa L.) varietas Inpari
42 Agritan GSR yang menunjukkan bahwa penambahan 2,4-D berpengaruh
sangat nyata terhadap persen kalus terbentuk dan besar pembentukan
diameter kalus. Studi mengenai efikasi galur padi Biofortife untuk
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meningkatkan kadar haemoglobin dan status besi remaja putri
menunjukkan menunjukkan potensi beras BiofortiFe dalam meningkatkan
cadangan Fe tubuh dan membantu mengatasi masalah anemia.

Serealia lain yang juga dipresentasikan dalam forum ini adalah
sorgum. Topik terkait komoditas sorgum disajikan dalam studi mengenai
keragaman karakter mutan hasil radiasi sinar gamma pada sorghum
varietas Suri-3. Studi identifikasi karakter waxy melalui pewarnaan iodin
dan marka molekuler terkait gen GBSSI pada sorgum menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan mutasi alel waxy dari gen GBSSI pada aksesi sorgum
Pulut 3 dengan ketiga alel waxy yang telah dilaporkan pada penelitian
sebelumnya, dan varietas ini berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai tetua
donor karakter waxy dalam program perbaikan varietas sorgum. Studi lain
mengenai keragaman alel waxy pada plasma nutfah sorgum lokal dan
introduksi di Indonesia menunjukkan bahwa jenis alel waxy a terdeteksi
pada genotipe lokal, sedangkan alel waxy ¢ ditemukan pada genotipe lokal
dan introduksi.

Aneka Kacang

Komoditas aneka kacang yang dipresentasikan dalam forum seminar
ini adalah kacang tanah, kacang hijau, dan kedelai. Pada komoditas kacang
tanah, studi mengenai penampilan hasil polong plasma nutfah kacang
tanah (Arachis hypogaea L.) asal pulau Jawa telah mengidentifikasi aksesi-
aksesi dengan karakter jumlah polong yang cukup tinggi sehingga dapat
dijadikan sebagai sumber gen untuk pengembangan varietas produksi
tinggi. Pada komoditas kacang hijau, monitoring viabilitas aksesi kacang
hijau pada koleksi bank gen menunjukkan adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi viabilitas benih dalam ruang penyimpanan.

Sebagai salah satu komoditas prioritas dalam mendukung ketahanan
pangan, kedelai (Glycin max (L.) Merr.) dipandang penting untuk
dikembangkan. Studi terkait komoditas kedelai dipresentasikan dalam
beberapa topik, baik dari sisi keragaman genetik maupun pemuliaannya.
Studi mengenai keragaman genetik kedelai dilakukan terhadap kedelai
introduksi. Studi pengembangan sistem seleksi kandidat tetua pemuliaan
kedelai menunjukkan posisi klaster kedelai Indonesia yang beririsan
dengan klaster kedelai dari negara tropis lain tetapi tidak beririsan dengan
klaster kedelai yang berdaya hasil tinggi, sehingga terbuka peluang untuk
peningkatan produktivitasnya. Kegiatan terkait pemuliaan kedelai yang
dipresentasikan dalam seminar ini antara lain adalah studi keragaan hasil
mutasi dan galur hasil persilangan, Pada studi mengenai kergaan agronomi
F4 kedelai Anjasmoro-IAC100 untuk ketahanan terhadap hama pengisap
polong (Riptortus linearris) telah diidentifikasi galur-galur dengan ragam
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karakternya. Studi terhadap kedelai biji besar menunjukkan ragam respon
galur kedelai terhadap naungan yang ditunjukkan pada karakter hasil dan
umur panen. Pada studi lain, induksi mutasi menggunakan sinar Gamma
pada beberapa varietas kedelai telah mendapatkan dosis radiasi yang tepat
untuk mendapatkan mutan dengan perbaikan beberapa karekternya.

Aneka Ubi

Komoditas ubi yang dipresentasikan dalam forum seminar ini adalah
ubi jalar, ubi kayu/singkong, talas, dan garut. Studi literatur mengenai
ketersediaan sumber pangan lokal untuk mendukung diversifikasi pangan
memberikan gambaran mengenai keberadaan komoditas aneka ubi yang
masih ditemukan dan dimanfaatkan sebagai sumber pangan tambahan oleh
masyarakat.

Studi mengenai keragaman aksesi ubi jalar (Ipomoea batatas L) lokal
menunjukkan bahwa komoditas ubi jalar lokal Indonesia terbagai dalam
beberapa kelompok yang tidak terkait dengan daerah asalnya. Kegiatan
lain dalam karakterisasi morfologi, analisis proksimat, analisis total
karotenoid dan saponin triterpenoid dilakukan pada tiga aksesi lokal ubi
jalar Indonesia menunjukkan bahwa setiap aksesi memiliki karakter
genotip yang unik dan khas. Pada komoditas ubi kayu, analisa kandungan
pati telah mengidentifikasi aksesi-aksesi yang memiliki kandungan pati
yang tinggi.

Pada komoditas talas, studi mengenai sterilisasi dan pemanjangan
tunas talas Beneng telah berhasil mendapatkan formulasi sterilisasi eksplan
dan formulasi media pemanjangan untuk tunas talas Beneng. Aplikasi dari
hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam menunjang produksi bibit
talas secara massal melalui kultir in-vitro. Pada komoditas aneka ubi minor,
studi mengenai kandungan pati dan kadar air pada ubi Garut (Maranta
arundinacea) telah mengidentifikasi aksesi-aksesi dengan kandungan kadar
pati yang tinggi dan potensial untuk dikembangkan sebagai aksesi
produktif untuk menghasilkan tepung garut dengan kandungan pati tinggi.

BIOTEKNOLOGI DAN SDG TANAMAN HORTIKULTURA

Tanaman hortikultura cukup banyak dipresentasikan dalam forum
seminar ini. tanaman sayuran, buah, dan tanaman hias terwakili dalam
acara seminar. Jenis tanaman tersebut adalah cabai, kentang, bawang
merah, tomat, dan bawang putih, terong (sayuran), pisang tanduk, jeruk
(buah), dan anggrek serta cabai hias (tanaman hias). Cakupan kegiatan
penelitian yang didiskusikan meliputi kegiatan inventori, karakterisasi, dan
pemuliaan. Pendekatan bioteknologi dilakukan dalam kegiatan induksi
embrio somatik, pengeditan genom, deteksi gen, multiplikasi in-vitro,
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hibridisasi somatik, dan analisis sidik jari DNA.

Tanaman Sayuran

Identifikasi varietas cabai menggunakan marka molekuler dan
asosiasinya dengan ketahanan antraknos menunjukkan bahwa marka
OPE18 diketahui berasosiasi secara signifikan dengan ketahanan terhadap
antraknos, sehingga berpotensi digunakan untuk membantu tahap seleksi
pada pemuliaan cabai setelah nantinya diuji lebih lanjut. Pada studi lain,
keragaan agronomi mutan cabai merah besar tahan virus kuning hasil
pengeditan genom menghasilkan keragaan agronomis pada mutan
generasi T2 yang memiliki ketahanan terhadap virus kuning dan keragaan
agronomis yang lebih baik.

Pada komoditas kentang (Solanum tuberosum L.) topik yang muncul
dalam seminar adalah terkait sidik jari dan penyakitnya. Pemanfaatan
penanda SSR telah dilakukan untuk analisis sidik jari DNA lima aksesi
kentang, yang hasilnya menunjukkan kemiripan yang relatif tinggi pada
lima varietas yang diobservasi. Dalam kaitannya dengan penyakit kentang,
salah satu penyakit utamanya adalah Hawar Daun Phytophthora (HDP)
yang disebabkan patogen Phytophthora infestans (Mont.). Melalui uji
ketahanan klon kentang baru terhadap Hawar Daun Phytophthora
teridentifikasi status ketahanan klon-klon kentang hasil persilangan. Studi
lain dari kentang yaitu deteksi gen Tet pada Plasmid pCLD04541 dengan
PCR pada tanaman kentang PRG Katahdin Event SP951 dan hasil
persilangannya menunjukkan bahwa enam klon hibrida transgenik terpilih
dan Event Katahdin Transgenic SP951 dianggap aman karena tidak
mengandung gen antibiotik Tet terintegrasi di dalam genom tanaman.

Pada tanaman tomat, penyakit yang menjadi kendala dalam budidaya
adalah virus keriting daun yang disebabkan oleh Tomato Yellow Leaf Curl
Virus (TYLCV) dan mosaik ketimun yang disebabkan oleh Cucumber Mosaic
Virus (CMV). Karakterisasi morfo-agronomi tanaman tomat produk
rekayasa genetik tahan Tomato Yellow Leaf Curl Virus dan Cucumber Mosaic
Virus menunjukkan adanya kesepadanan karakter morfo-agronomi dari
dua galur tomat yang diuji terhadap ketiga tetuanya, baik PRG maupun
non-PRG. Semua tanaman uji telah seragam dengan tipe tumbuh
indeterminate.

Bawang merah, bawang putih, dan terong juga dipresentasikan dalam
seminar. Observasi terhadap respon bawang merah varietas Bima pada b
eh media untuk pembentukan kalus terbaik yaitu MS ditambah 2,4D 3 mg/1
+ CH3 3 mg/l, sedangkan formula terbaik untuk pembentukan
embriosomatik adalah MS + BA 2mg/l + NAA 0,1 mg/l. Pada komoditas
terung, observasi erbagai kombinasi media terhadap multiplikasi dan
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pembentukan umbi mikro secara in vitro menunjukkan bahwa pemberian
ZPT berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, daun, akar, dan panjang
akar. Pada komoditas Bawang putih, dari kegiatan pembentukan
embriosomatik bawang putih (Allium sativum) telah diperol karakter
morfologi beberapa aksesi terung (Solanum sp.) dari beberapa wilayah di
Indonesia menunjukkan keragaman pada beberapa karakternya.

Tanaman Buah

Tanaman buah yang dipresentasikan dalam seminar ini adalah jeruk
dan pisang tanduk. Pada komoditas tanaman jeruk, upaya karakterisasi
morfologi daun jeruk hasil hibridisasi somatik dan kultur endosperma
membagi galur hasil hibridisasi somatik dalam dua subklaster berdasarkan
bentuk lamina, sedangkan galur hasil kultur endosperma terbagi menjadi
dua subklaster berdasarkan ukuran lamina dan bentuk ujung daun. Studi
lain pada komoditas jeruk adalah kesesuaian batang bawah JC (Citrus
limonia O.) dengan jeruk poliploid hasil pemuliaan in vitro yang
menunjukkan persentase keberhasilan okulasi tidak berbeda nyata antar
perlakuan.

Pada komoditas pisang, dari studi optimasi multiplikasi dan elongasi
tunas in vitro pisang Tanduk telah diketahui bahwa media HM4 sebagai
media terbaik untuk multiplikasi tunas yaitu dan media MS tanpa
penambahan BA dan IAA untuk elongasi tunas in vitro.

Tanaman Hias

Bahasan mengenai tanaman hias terdapat pada komoditas tanaman
anggrek dan cabai hias. Inventarisasi dan Koleksi Jenis-Jenis Anggrek di
Beberapa Kawasan Konservasi di Kabupaten Pelalawan, Riau telah mampu
mengidentifikasi sebanyak 44 nomor koleksi (27 jenis, 16 marga) yang
teridentifikasi sampai tingkat jenis dan 24 nomor koleksi teridentifikasi
sampai tingkat marga. Jenis-jenis anggrek yang banyak ditemukan adalah
Bulbophyllum spp. dan Dendrobium spp. Topik lain terkait tanaman anggrek
adalah kegiatan karakterisasi. Karakterisasi morfologi dan konservasi
anggrek Paphiopedilum sp. menunjukkan bahwa jenis anggrek ini
merupakan anggrek yang paling sulit dikecambahkan bijinya. Biakan hasil
penyerbukan menghasilkan keragaman pada beberapa karakter pada daun
dan bunga. Pada komoditas cabai hias, upaya peningkatan produksi pada
sistem pipa vertikal melalui komposisi media tanam dan frekuensi irigasi
telah menemukan komposisi media tanam dan frekuensi penyiraman yang
sesuai untuk menunjang pertumbuhan cabai yang optimal.
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BIOTEKNOLOGI DAN SDG TANAMAN PERKEBUNAN

Komoditas tanaman perkebunan yang dipresentasikan dalam seminar
ini adalah kopi, teh, kelapa, tebu, keladi tikus, nilam, dan gambir, teh dan
kopi merupakan dua komoditas yang bernilai ekonomi tinggi dan
dimanfaatkan di seluruh dunia. Kopi Liberika merupakan salah satu jenis
kopi yang dibudidayakan di Indonesia. Studi dan identifikasi karakter
morfologis Kopi Liberika Bacan di Kabupaten Halmahera Selatan
menunjukkan adanya keragaman yang cukup luas. Kopi Liberika Bacan
dinilai mempunyai peluang pengembangan yang prospektif di Halmahera
Selatan. Pada tanaman teh, kegiatan eksplorasi dan karakterisasi tanaman
teh Tayu (Camelia sinensis) di Kabupaten Bangka Barat telah
mengidentifikasi dua karakter teh Tayu yang ada di Dusun Tayu, yaitu teh
Tayu berdaun bulat dan teh Tayu berdaun runcing.

Tanaman kelapa merupakan salah satu jenis tanaman tropik yang
memiliki prospek pasar yang baik. Kedua tanaman ini tersebar di berbagai
wilayah di Indonesia. Studi kekerabatan kelapa genjah menggunakan
marka SSR membedakan varietas kelapa dengan tingkat kemiripan pada
dua kelompok varietas. Pada tanaman tebu, studi mengenai upaya
pelestarian sumber daya genetik tebu lokal Kerinci menunjukkan bahwa
pembinaan dan pendampingan kegiatan budidaya serta pasca panen tebu
merupakan alternatif untuk pelestarian tanaman tebu lokal di daerah
tersebut.

Gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb) merupakan komoditas ekspor
dari Sumatera Barat yang memiliki banyak manfaat. Aplikasi thidiazuron
(TDZ) secara in vitro terhadap multiplikasi tunas memperlihatkan bahwa
semua konsentrasi TDZ menghasilkan tunas majemuk dan konsentrasi
TDZ 0,40 ppm merupakan konsentrasi terbaik dalam untuk mendapatkan
jumlah tunas pereksplan, jumlah daun per eksplan dan tinggi tunas dalam
multiplikasi tunas tanaman gambir.

Keladi tikus (Typonium flagelliforme) merupakan salah satu tanaman
obat yang potensial kaya akan manfaat sebagai anti kanker, anti mikroba
dan anti oksidan. Upaya peningkatan keragaman morfologi keladi Tikus
melalui radiasi sinar gamma menunjukkan bahwa secara umum, tanaman
hasil radiasi memiliki pertumbuhan yang lebih kecil namun memiliki
tingkat kehijauan daun yang lebih pekat.

Nilam merupakan tanaman yang bernilai ekonomi. Salah satu
permasalahan dalam budidaya tanaman nilam adalah penyakit mosaik
yang disebabkan oleh Potyvirus. Dari studi mengenai pengaruh
pemangkasan dan pengendalian penyakit mosaik terhadap pertumbuhan
dan intensitas penyakit nilam diketahui bahwa pemangkasan dengan nano
pestisida memberikan pengaruh baik pada pertumbuhan tinggi tanaman,
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jumlah tunas, lebar kanopi serta dan kandungan klorofil tanaman.

BIOTEKNOLOGI DAN SDG HEWAN DAN ORGANISME LAIN

SDG hewan yang dipresentasikan dalam seminar ini adalah itik
Alabio, ayam Cemani, kerbau Krayan, dan serangga serta tanaman pakan
ternak Alfalfa. Organisme lain yang dipresentasikan dalam seminar ini
merupakan kelompok jasad renik yang sebagian besar merupakan kategori
organisme pengganggu tanaman dan mikroba potensial.

Itik Alabio (Anas platyrhynchos Borneo) merupakan salah satu sumber
plasma nutfah unggas lokal yang ada di Kalimantan Selatan. Dalam studi
mengenai potensi, permasalahan, dan upaya pelestariannya plasma nutfah
itik Alabio di Kalimantan Selatan digambarkan upaya pengelolaan itik
melalui pemetaan khusus perwilayahan pengembangan dan pemurnian
itik Alabio yang disesuaikan dengan spesialisasi usaha ternak serta
pembentukan pusat perbibitan skala pedesaan melalui
penyuluhan/diseminasi tentang budidaya ternak. Studi morfometrik ayam
Cemani pada dua tipe konservasi menunjukkan bahwa perbedaan tempat
konservasi mempengaruhi variabel-variabel ukuran tubuh pada betina dan
pejantan. Ayam Cemani pejantan relatif lebih stabil daripada betina.
Pengkajian mengenai pengembangan kerbau Krayan sebagai sumber daya
genetik lokal mendukung ketahanan pangan lokal dan ekspor
menunjukkan ada tiga skala prioritas utama yang penting untuk
mendukung berkembangnya usaha ternak kerbau Krayan pada
agroekosistem persawahan dataran tinggi yaitu kriteria pakan, kriteria
daya dukung pakan alami, dan kriteria reproduksi. Ngengat Lilin Galleria
mellonella adalah serangga hama pada sisiran lebah madu yang dapat juga
dimanfaatkan. Modifikasi pakan formula terhadap biologi ngengat Lilin
menghasilkan formula yang sesuai untuk dijadikan sebagai pakan buatan
untuk serangga tersebut.

Pakan ternak merupakan kompinen penting pendukung usaha
peternakan. Pengembangan ternak di lahan kering mengalami kendala
ketersediaan pakannya. Studi mengenai potensi pembentukan Alfalfa
(Medicago sativa) toleran kering melalui induksi mutasi radiasi sinar UV-C
dan seleksi variasi somaklonal menunjukkan bahwa dari kegiatan tersebut
telah dihasilkan telah menghasilkan kalus embrionik yang realtif toleran
kekeringan. Inisiasi dan Multiplikasi Tunas Rumput Gajah (Pennisetum
purpureum) secara in vitro menemukan konsenterasi IBA yang sesuai untuk
mendapatkan jumlah tunas, jumlah daun dan jumlah akar yang lebih
banyak.

Hama Cylas formicarius merupakan hama utama di pertanaman ubi
jalar. monitoring populasi hama Cylas formicarius (Fabricius) dengan
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perangkap feromon pada wilayah budidaya dan non budidaya ubi jalar
menunjukkan jumlah tangkapan yang lebih tinggi pada wilayah budidaya.
Ulat grayak jagung Spodoptera frugiperda atau yang dikenal sebagai fall army
worm (FAW) merupakan hama invasif baru di Indonesia. Studi mengenai
Biologi Spodoptera frugiperda pada pakan buatan telah menghasilkan
gambaran aspek biologi serangga ini seperti siklus hidup, masa inkubasi
telur, dan fekunditas betina. Penyakit karat (Phakopsora pachyrhizi Syd)
menjadi salah satu penyebab rendahnya produktivitas kedelai. Studi
karakter mikromorfologi dan patogenisitas P. pachyrhizi asal Cikeumeuh,
Bogor terhadap dua belas genotipe kedelai telah mengidentifikasi bentuk
dan ukuran wuredospor P. pachyrhizi yang berasal dari lokasi tersebut. Ulat
penggerek tongkol adalah salah satu hama penting yang merupakan
ancaman terhadap produksi jagung. Karakterisasi molekuler Helicoverpa
armigera Nucleopolyhedrovirus (HearNPV) menunjukkan bahwa isolat
HearNPV Bogor memiliki kekerabatan genetik dengan NPV yang
menyerang H. armigera dari berbagai negara.

Potensi mikroba potensial dipresentasikan dalam beberapa studi.
Melalui studi kemampuan antagonis bakteri lipolitik asal tanah terhadap
Ganoderma telah diidentifikasi isolat-isolat bakteri mampu menghasilkan
enzim lipase dan memiliki daya hambat terhadap Ganoderma. Melalui
kegiatan isolasi dan identifikasi molekuler khamir telah teridentifikasi
isolat-isolat khamir terbaik yang mampu memfermentasi glukosa dan
xilosa. Isolate-isolat tersebut dapat dimanfaatkan untuk Pengembangan
Produksi Bioetanol. Parasitoid Amnisopteromalus calandrae (Howard 1881)
diketahui memiliki potensi sebagai agen biokontrol hama. Studi mengenai
potensi parasitoid ini menunjukkan bahwa A. calandrae berpotensi sebagai
agen biokontrol untuk menekan populasi S. oryzae pada jagung. Dalam
studi optimasi fermentasi nira sorgum untuk produksi etanol dengan
menggunakan isolat yeast Saccharomyces cerevisine DBY-1 telah diperoleh
kondisi optimal dalam proses fermentasi untuk menghasilkan etanol.
Kondisi tersebut oleh kesterilan media fermentasi, pH, tempat inkubasi dan
penambahan urea sebagai sumber nitrogen.
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Peningkatan Keragaman Morfologi Keladi Tikus
(Typhonium flagelliforme Lodd.) melalui Iradiasi Sinar
Gamma
(Increasing Morphological Variation of Rodent Tuber (Typhonium
flagelliforme Lodd.) through Gamma Irradiation)
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Sitti Fatimah Syahid, Sri Wahyuni

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Jalan Tentara Pelajar No. 3 Bogor, 16111
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ABSTRACT

Rodent tuber (Typhonium flagelliforme Lodd.) is a potential medicinal plant
that is useful as anticancer, antimicrobial, and antioxidant. Important
chemical compounds contained such as alkaloids, saponins, steroids,
glycosides, and lectins. Rodent tuber is propagated vegetatively with its
tuber. So that, genetic variation of rodent tuber is still relatively low. The
aims of this study were to determine the effect of tuber size on the
effectiveness of physical mutations and increase the morphological
variation of rodent tuber through gamma irradiation. Macro and micro
tubers were mutated using gamma irradiation with 0 Gy, 5 Gy, 10 Gy, 15
Gy, 20 Gy, and 25 Gy concentrations. The results of this study indicated that
there was an effect of tuber size on the LD20 and LD50 values. Macro tubers
were still able to grow at radiation level of 25 Gy, meanwhile micro tubers
were only able to grow at a radiation level of around 15 Gy. In general,
rodent tuber mutants had shorter growth but had a higher greenish level of
the leaves. Macro tuber mutants with a radiation level of 15 Gy showed a
higher number of tillers among the other mutants.

Key words: Anti cancer, genetic variations, tuber size

ABSTRAK
Keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) merupakan tanaman obat
potensial yang sering dimanfaatkan sebagai antikanker, antimikroba, dan
antioksidan. Senyawa kimia penting yang terkandung pada tanaman ini
antara lain alkaloid, saponin, steroid, glikosida, dan lektin. Tingkat
keragaman genetik keladi tikus masih tergolong rendah karena pada
umumnya perbanyakan tanaman keladi tikus masih secara vegetatif yaitu
menggunakan umbi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh ukuran umbi terhadap efektifitas mutasi fisik dan meningkatkan
keragaman morfologi keladi tikus melalui iradiasi sinar gamma. Umbi
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makro dan mikro dimutasi menggunakan iradiasi sinar gamma dengan
konsentrasi 0 Gy, 5 Gy, 10 Gy, 15 Gy, 20 Gy, dan 25 Gy. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh ukuran umbi terhadap nilai LD2o
dan LDso. Umbi makro masih mampu tumbuh pada tingkat iradiasi tinggi
yaitu 25 Gy, sedangkan umbi mikro hanya mampu tumbuh pada tingkat
iradiasi sekitar 15Gy. Secara umum, tanaman hasil iradiasi memiliki
pertumbuhan yang lebih kecil namun memiliki tingkat kehijauan daun
yang lebih pekat. Umbi makro dengan tingkat iradiasi 15 Gy menunjukkan
jumlah anakan yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Kata kunci: Anti kanker, keragaman genetik, ukuran umbi

PENDAHULUAN

Keladi tikus merupakan tanaman semak golongan famili Araceae yang
memiliki potensi besar untuk pengobatan berbagai penyakit. Kandungan
senyawa kimia keladi tikus seperti flavonoid, tanin, terpenoid, dan sterol
diketahui memiliki aktivitas antikanker, antibakteri, antivirus, dan
antioksidan (Cutler et al. 2000; Katrin et al. 2012), Choo et al. (2001)
menyatakan bahwa keladi tikus memiliki kandungan senyawa kimia
antikanker yang tinggi pada bagian tanaman seperti umbi, akar, batang,
dan daun. Tanaman herbal ini banyak ditemukan di beberapa negara
seperti Indonesia, Malaysia, India, dan Korea. Keladi tikus tumbuh subur
pada kondisi lingkungan yang lembab dan ternaungi. Penyebaran keladi
tikus di Indonesia terdapat di Pulau Jawa, Kalimantan, dan Papua (Harfia
2006).

Secara umum, keladi tikus diperbanyak secara vegetatif melalui umbi
atau anakan sehingga sifat indukan diwariskan secara utuh ke anakannya.
Hal inilah yang menyebabkan tingkat keragaman genetik keladi tikus
khususnya di Indonesia masih tergolong rendah. Padahal keragaman
genetik menjadi dasar keberhasilan kegiatan pemuliaan tanaman dalam
merakit varietas unggul (Phoelman 1983). Ada banyak cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan keragaman genetik, salah satunya adalah
melalui mutasi fisik. Rosmala et al. (2016) melaporkan bahwa mutasi
menggunakan iradiasi sinar gamma mampu mengubah kandungan
fitokimia dan struktur anatomi daun handeuleum. Katrin et al. (2012) juga
melaporkan bahwa pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap simplisia
daun keladi tikus pada batas maksimal 7,5 kGy dapat menurunkan aktivitas
sitotoksik terhadap pertumbuhan sel leukimia. Iradiasi sinar gamma juga
mampu mempengaruhi laju regenerasi kalus tanaman manggis (Qosim et
al. 2007).

Beberapa penelitian telah banyak melakukan peningkatan keragaman
genetik keladi tikus secara in vitro. Mutasi secara in vitro dinilai lebih efektif
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dan efisien karena jaringan tanaman masih aktif melakukan aktivitas
pembelahan sel. Syahid (2008) melaporkan bahwa teknik variasi
somaklonal dapat meningkatkan mutu dan kandungan fitokimia tanaman
keladi tikus. Sianipar ef al. (2013) juga melaporkan bahwa plantlet keladi
tikus yang dimutasi dengan iradiasi sinar gamma menunjukkan adanya
keragaman pada karakter morfologi tinggi tanaman dan jumlah tunas.
Umbi merupakan organ perbanyakan keladi tikus secara vegetatif.
Aktivitas pembelahan sel di dalam umbi juga tinggi sehingga mutasi fisik
pada umbi berpotensi besar meningkatkan keragaman genetik keladi tikus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran umbi
terhadap efektifitas mutasi fisik dan meningkatkan keragaman morfologi
keladi tikus melalui iradiasi sinar gamma.

MATERI DAN METODE
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli 2020 sampai Januari 2021 di
rumah kaca Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor. Iradiasi
sinar gamma dilakukan di Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN),
Jakarta.

Metode Penelitian

Materi penelitian berupa umbi makro dan mikro keladi tikus aksesi
SKM yang diperoleh dari Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi
Pertanian (IP2TP) Sukamulya. Umbi makro merupakan rimpang induk dan
umbi mikro diperoleh dari rimpang anakan yang menempel pada rimpang
induk. Aksesi SKM merupakan aksesi keladi tikus yang memiliki performa
terbaik dibandingkan dengan aksesi keladi tikus lainnya yang ada di
koleksi plasma nutfah Balittro.

Umbi makro dan mikro diiradiasi sinar gamma dengan konsentrasi 0
Gy, 5 Gy, 10 Gy, 15 Gy, 20 Gy, dan 25 Gy. Setiap perlakuan diulang
sebanyak 5 kali. Terdapat 5 umbi makro dan 50 umbi mikro pada setiap
ulangannya. Mutan-mutan keladi tikus kemudian dikecambahkan pada
media cocopeat selama + 2 bulan. Selanjutnya mutan-mutan yang tumbuh
dipindah tanam ke media tanah yang sudah dicampur dengan pupuk
kendang. Kegiatan pemeliharaan tanaman berupa penyiraman,
pemupukan, dan pengendalian OPT berupa penyiangan gulma.

Pada saat pesemaian dilakukan pengamatan daya kecambah mutan
dengan menghitung jumlah tanaman yang tumbuh selama + 2 bulan.
Adapun karakter morfologi yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah
anakan, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, panjang cuping, panjang
ligula, dan panjang tangkai. Selain itu juga diamati jumlah tanaman yang
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luruh.

Analisa Data

Pengamatan jumlah tanaman yang tumbuh pada saat pesemaian
digunakan untuk menentukan LD2 dan LDs.. Data morfologi yang
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan analisis keragaman (ANOVA) dan
jika ada beda nyata akan dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey 95% untuk
mengetahui efektifitas sinar gamma dalam meningkatkan keragaman
genetik keladi tikus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Umbi merupakan salah satu alat perbanyakan keladi tikus secara
vegetatif. Aktivitas pembelahan sel pada umbi relatif tinggi karena
pembentukan tunas tanaman dimulai dari umbi. Mutasi pada sel-sel yang
sedang aktif membelah lebih tinggi tingkat keberhasilannya dan dapat
meminimalisir efek khimera. Umbi makro yang digunakan pada penelitian
kali ini memiliki diameter 1,82-2,88 cm, sedangkan umbi mikro memiliki
diameter sebesar 0,20-0,26 cm.

Tabel 9. Persentase tumbuh umbi makro dan umbi mikro pada berbagai
konsentrasi iradiasi sinar gamma

Persentase tumbuh (%)

Iradiasi (Gy) Umbi makro ~ Umbi mikro
0 100 58
5 100 53
10 100 50,5
15 90 12,5
20 45 5
25 40 1

Peningkatan konsentrasi iradiasi sinar gamma sampai batas tertentu
dapat meningkatkan keragaman genetik. Keragaman genetik tanaman
yang tinggi umumnya didapatkan pada konsentrasi iradiasi sinar gamma
antara LD dan LDso. Konsentrasi iradiasi sinar gamma optimum ini
dipengaruhi oleh jenis jaringan/organ tanaman yang diiradiasi (Maharani
et al. 2015; Indrayanti et al. 2011). Ukuran umbi keladi tikus juga
berpengaruh pada persentase tumbuh dan menjadi penentuan nilai lethal
dose LD20 dan LDso (Tabel 1). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa umbi
makro lebih mampu bertahan hidup pada tingkat iradiasi yang tinggi.
Umbi makro dapat tumbuh 100% hingga konsentrasi iradiasi sinar gamma
sebesar 10 Gy. Nilai LD2 dan LDso untuk umbi makro berada pada
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konsentrasi iradiasi sinar gamma sebesar 16,11 Gy dan 19,44 Gy (antara 15-
20 Gy). Umbi makro dengan konsentrasi sinar gamma 20 Gy dan 25 Gy
hanya mampu membentuk tunas kecil namun tidak berkembang.

Umbi mikro memiliki daya tumbuh yang lebih rendah dibandingkan
dengan umbi makro. Hal ini terlihat pada umbi mikro yang tidak diberi
perlakuan penyinaran iradiasi sinar gamma (0 Gy) yang hanya mampu
tumbuh sekitar 58%. Walaupun sekitar 42% umbi tidak tumbuh, bukan
berarti pada perlakuan ini telah terjadi peningkatan keragaman genetik.
Penyebab kematian umbi-umbi ini disebabkan oleh faktor internal tanaman
bukan karena mutasi. Umbi mikro juga lebih rentan terhadap konsentrasi
iradiasi sinar gamma. Nilai LD20 dan LDso untuk umbi mikro berkisar pada
konsentrasi iradiasi sinar gamma 10 -15 Gy. Penurunan daya tumbuh umbi
mikro yang signifikan terlihat pada konsentrasi 15 Gy jika dibandingkan
dengan kontrol.

Tabel 10. Keragaman pertumbuhan keladi tikus 3 BST pada berbagai
konsentrasi iradiasi sinar gamma

Variabel Pengamatan'?

Konsentrasi . ;
Iradiasi Tinggi Jumlah anakan Jumlah daun Diameter

tanaman (cm) batang (cm)

Umbi Makro

0 Gy 10,54 + 2,432 0,20 +0,42> 520+1,13° 0,24 £ 0,032

5 Gy 9,99 + 2,13 0,60 +1,26° 5,90 + 3,81° 0,23 + 0,03

10 Gy 11,90 =+ 3,022 0,90 + 3,790 5,50 + 0,700 0,35 + 2,06

15 Gy 4,10 +2,72d¢ 1,70 £1,332 9,40 + 4,35 0,12 + 0,034

Umbi Mikro

0 Gy 6,31 +1,75 0,05 +0,22° 4,00 +0,79° 0,12+ 0,014

5 Gy 10,80 2,012 0,10 + 0,300 4,53 + 0,78 0,21 +0,01"

10 Gy 7,43 £1,37b¢ 0,05 +£0,22° 4,95 + 1,390 0,15 +0,02¢

15 Gy 3,42 +1,87¢ 0,00 + 0,000 4,40 +1,60° 0,11+ 0,014

1 Rerata dari 10 tanaman (umbi makro) dan 20 tanaman (umbi mikro)
2 Angka-angka pada satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak
nyata pada taraf 5% menurut uji Tukey.

Keragaman pertumbuhan keladi tikus mulai terlihat pada saat
berumur 3 bulan setelah tanam (3 BST) (Tabel 2). Mutan-mutan umbi makro
10 Gy dan umbi mikro 5 Gy memiliki postur tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mutan yang lain termasuk kontrol (0 Gy). Mutan-
mutan umbi makro 15 Gy memiliki jumlah anakan dan jumlah daun yang
paling banyak dan berbeda nyata secara signifikan dibandingkan dengan
tanaman yang lain berdasarkan uji lanjut Tukey 95%. Akan tetapi mutan-
mutan ini memiliki postur tanaman yang kecil. Mutan-mutan dari umbi
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mikro 15 Gy menunjukkan pertumbuhan yang paling kecil bahkan belum
ada mutan yang memiliki anakan karena mulai terhambat
pertumbuhannya akibat konsentrasi iradiasi sinar gamma yang tinggi.

Keragaman morfologi juga terlihat pada karakter daun dan tangkai
daun keladi tikus (Tabel 3). Perlakuan mutasi iradiasi membuat daun dan
panjang ligula mutan-mutan umbi makro menjadi lebih kecil namun daun
lebih hijau dan tebal. Semakin tinggi konsentrasi iradiasi sinar gamma maka
semakin nyata juga perubahan yang terjadi pada karakter morfologi daun
dan tangkai daun mutan-mutan ini. Berbeda dengan mutan-mutan umbi
mikro, pada konsentrasi iradiasi sinar gamma 5 Gy justru meningkatkan
ukuran daun dan tangkai daun. Penghambatan pertumbuhan mutan-
mutan umbi mikro dengan konsentrasi 15 Gy juga terlihat pada karakter
morfologi daun dan tangkai daun. Mutan-mutan ini memiliki panjang
daun, lebar daun, panjang cuping, panjang ligula, dan panjang tangkai yang
paling kecil dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya menurut uji lanjut
Tukey 5%. Ciri khusus dari mutan-mutan 15 Gy adalah bentuk daun yang
semakin membulat dengan cuping kecil.

Tabel 11. Keragaman daun dan tangkai daun keladi tikus 3 BST pada
berbagai konsentrasi iradiasi sinar gamma

Konsentras Variabel Pengamatan (cm) 12

ilradiasi Panjang daun Lebar daun Panjang cuping Panjangligula Panjang tangkai
Umbi Makro

0Gy 7,28 +£0,702 4,26 + 0,462 1,01 £ 0,392 1,21 £ 0,252 5,80 + 1,13
5 Gy 5,79 +£0,93bcd 3 91 + 0,653 1,13 £ 0,562 0,95 + 0,382 5,80 + 1,453
10 Gy 5,80 +2,34abc 325 + 1,373 1,75+0,412 0,82 +0,222 5,95 + 0,402
15 Gy 334+1,91e 2,25+0,78¢ 0,30 + 0,28bc 0,33 +0,23> 2,05 +1,19¢
Umbi Mikro

0Gy 4,64 +0,674 2,71 +£0,52¢ 0,16 £0,13¢ 0,12 £ 0,17bc 4,45 +1,08b
5 Gy 6,36 +£0,853% 3,44 +0,47P 0,43 +0,23b 0,34 +0,21° 6,78 + 1,052
10 Gy 5,04 +1,01d 2,64 +0,47¢ 0,17 +0,12¢ 0,12 +0,15b¢ 4,80 + 0,920
15 Gy 2,59 +0,89¢ 1,55 + 0,494 0,01 +0,02¢ 0,00 +0,00¢ 2,05 +1,06¢

1 Rerata dari 10 tanaman (umbi makro) dan 20 tanaman (umbi mikro)
2 Angka-angka pada satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf 5% menurut uji Tukey

Keragaman morfologi keladi tikus juga masih terlihat pada saat
tanaman berumur 6 BST (Gambar 1). Beberapa tanaman pada umur 6 BST
sudah luruh terutama tanaman kontrol (0 Gy) baik yang berasal dai umbi
makro maupun umbi mikro. Peluruhan tanaman sudah dimulai sejak
tanaman berumur 4 BST. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa besaran
konsentrasi iradiasi sinar gamma memberikan perubahan karakter
morfologi yang berbeda-beda terutama karakter kualitatif. Perubahan yang
nyata terlihat pada umbi makro dengan konsentrasi iradiasi sinar gamma
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sebesar 15 Gy. Mutan-mutan memiliki performa tanaman dan daun kecil
namun memiliki jumlah anakan yang banyak. Bentuk daun lebih berbentuk
membulat atau oval. Selain itu juga, tingkat ketebalan dan kehijauan daun
semakin meningkat jika dibandingkan dengan kontrol. Ciri khusus
perubahan pada mutan-mutan umbi makro 10 Gy adalah pembentukan
cuping yang semakin jelas. Bentuk daunnya juga sudah berbeda dengan
perlakuan yang lain. Jumlah anakan pada perlakuan ini pun terlihat lebih
banyak dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Perlakuan 5 Gy memiliki
penampilan morfologi yang berbeda dengan kontrol namun perubahan
tersebut tidak terlalu kelihatan. Akan tetapi ada beberapa mutan yang
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Tingkat keragaman didalam
perlakuan masih cukup tinggi karena mutasi fisik menyebabkan perubahan
secara acak.

Secara umum, pertumbuhan umbi makro lebih baik dari umbi mikro.
Ukuran umbi menentukan banyaknya cadangan makanan yang bisa
digunakan untuk pembentukan tunas/tanaman baru. Selain itu juga umbi
makro berasal dari rimpang induk dan yang direkomendasikan sebagai
bahan tanam untuk menghasilkan tanaman yang berkualitas. Akan tetapi
konsentrasi iradiasi sinar gamma yang lebih tinggi dibutuhkan dalam
memutasi umbi makro. Umbi mikro memiliki daya tumbuh yang rendah.
Ada beberapa faktor yang menyebabkan umbi mikro tidak bisa tumbuh
misalnya umbi mikro memiliki peluang kehilangan kadar air umbi lebih
tinggi dibandingkan dengan umbi makro sehingga umbi menjadi cepat
kering dan rusak.

Gambar 8. Keragaman morfologi keladi tikus umur
(kontrol), b. 5 Gy, c. 10 Gy, d. 15 Gy

ol A =
N 3

6 BST: a. 0 Gy
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Tabel 12. Korelasi karakter morfologi keladi tikus

TT JA JD PD LD PC PL PP DB

Tinggi tanaman 1

> anakan -0,028 1

> daun 0,270 0,747 1

Panjang daun 0,773 -0,224 0,085 1

Lebar daun 0,771 -0,077 0,159 0,870 1

Panjang cuping 0,522 -0,222 -0,075 0,658 0,661 1

Panjang ligula 0417 -0,087 0,026 0410 0440 0,468 1
Panjang tangkai 0,800 -0,008 0,178 0,792 0,853 0,694 0,541 1

Diameter batang 0,499 -0,139 0,049 0629 0,608 0,611 0352 0,5% 1
Keterangan: TT: tinggi tanaman, JA: jumlah anakan, JD: jumlah daun, PD: Panjang daun, LD:
lebar daun, PC: Panjang cuping, PL: Panjang ligula, PP: Panjang tangkai, DB:
diameter batang

Darwin (1859) menyatakan bahwa korelasi merupakan hal yang
penting dan harus dipahami secara sempurna dalam kegiatan pemuliaan
tanaman. Olsen dan Miller (1958) menggunakan koefisien korelasi dalam
mengelompokkan dan menentukan sifat-sifat morfologi penting. Setiap
karakter morfologi yang diamati memiliki hubungan dengan karakter
lainnya (Tabel 4). Tinggi tanaman memiliki korelasi positif dengan karakter
morfologilainnya kecuali jumlah anakan. Tinggi tanaman memiliki korelasi
positif paling kuat dengan panjang tangkai. Semakin panjang tangkai daun
maka semakin tinggi pula tanaman keladi tikus tersebut. Hal ini berbeda
dengan karakter jumlah anakan. Karakter jumlah anakan memiliki korelasi
negatif dengan karaktor morfologi lainnya kecuali jumlah daun. Akan
tetapi korelasi negatif ini memiliki nilai yang rendah atau mendekati nilai 0
(nol) atau tidak ada hubungan. Jumlah anakan berkorelasi positif dengan
jumlah daun. Semakin banyak anakan keladi tikus maka semakin banyak
pula daunnya. Jumlah daun memiliki korelasi positif dengan karakter
morfologi lainnya kecuali panjang cuping. Karakter panjang daun, lebar
daun, panjang ligula, panjang tangkai, dan diameter batang memiliki
korelasi positif dengan karakter lainnya kecuali jumlah anakan. Panjang
cuping memiliki korelasi negatif dengan karakter jumlah anakan dan
jumlah daun. Korelasi antar karakter morfologi menjadi bahan untuk
pemilihan karakter penting dalam program pemuliaan tanaman. Selain itu
juga dapat menjadi dasar pertimbangan seorang pemulia dalam
menentukkan idiotipe tanaman. Idiotipe merupakan salah satu pegangan
dalam menjalankan program pemuliaan yang terarah.
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KESIMPULAN

Ukuran umbi berpengaruh terhadap nilai LD20 dan LD50. Umbi
makro masih mampu tumbuh pada tingkat iradiasi tinggi yaitu 25 Gy,
sedangkan umbi mikro hanya mampu tumbuh pada tingkat iradiasi sekitar
15 Gy. Secara umum, tanaman hasil iradiasi memiliki pertumbuhan yang
lebih kecil namun memiliki tingkat kehijauan daun yang lebih pekat. Umbi
makro dengan tingkat iradiasi 15 Gy menunjukkan jumlah anakan yang
lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
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Komisi Nasional Sumber Daya Genetik

Prosiding ini berisikan makalah-makalah yang dipresentasikan secara
virtual dalam forum Seminar Nasional Komisi Nasional Sumber Daya
Genetik tahun 2021 yang bertema “Peran Bioteknologi dan Sumber
Daya Genetik dalam Mendukung Pertanian Maju, Mandiri dan
Modern”. Sejalan dengan kebijakan Kementerian Pertanian, seminar ini
menyoroti potensi dan nilai penting sumber daya genetik (SDG) yang
tersebar di wilayah Indonesia dan upaya perlindungannya baik secara
fisik di bank gen maupun perlindungan hukum melalui berbagai
aturan yang berlaku.

Makalah yang dipresentasikan dalam forum ini dikelompokkan dalam
empat kelompok berdasarkan komoditas yang menjadi bahasannya
diantaranya: ruang lingkup Bioteknologi dan SDG Tanaman Pangan,
Bioteknologi dan SDG Tanaman Hortikultura, Bioteknologi dan SDG
Tanaman Perkebunan, dan Hewan dan Organisme Lain.

®)) KOMIS! NASIONAL S oy otk
SUMBER DAYA GENETIK R—
Jalan Tentara Pelajar 3A, Menteng, Bogor Barat I|| II| IlI HIH |I||”I
Kota Bogor, Jawa Barat — 16111

9" 789798 " 393075

Telp/Faks: (0251) 8337975/8338820
e-mail: komisi.nasional.sdg@gmail.com





